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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebuah organisasi pendidikan tentu memiliki sistem yang melibatkan
banyak pihak seperti pengajar, murid, para stakeholder, baik orang tua murid,
pemilik organisasi tersebut, maupun para petinggi organisasi yang ada. Di dalam
sistem organisasi pendidikan ini, setiap individu yang terlibat di dalamnya akan
mengacu kepada tujuan dan visi misi dari organisasi tersebut. Setiap kegiatan yang
dilakukan di dalam organisasi akan dilakukan agar tujuan organisasi tersebut dapat
tercapai. Banyak hal yang dapat dilakukan agar tujuan dari organisasi tersebut dapat
tercapai, diantaranya adalah terbentuknya kualitas manajemen yang baik, budaya
organisasi yang sesuai dengan visi dan misi organisasi, hubungan komunikasi yang
terbuka di antara para petinggi dan bawahan maupun para pengajar, dan juga
dibangunnya rasa kepercayaan antara individu yang terlibat di dalamnya.

Setiap individu yang terlibat di dalam organisasi tentu beraneka ragam dan
juga memiliki budaya dan latar belakang yang berbeda-beda, namun suatu
organisasi yang ideal tentu dapat menjadi wadah yang dapat menyatukan setiap
individu yang ada terutama organisasi pendidikan, dimana setiap individu yang ada
akan terlibat di dalam mendidik dan membentuk karakter siswa yang ada. Suatu
organisasi pendidikan dapat maju apabila bersedia di dalam mendengarkan
masukan, saran, ataupun keluhan dari para karyawan dan juga stakeholder (para

murid dan orang tua). Employee voice behavior menjadi salah satu sikap atau



tingkah laku yang dibutunkan di dalam kemajuan sebuah organisasi. Voice
merupakan hal yang berhubungan dengan ekspresi karyawan di dalam
menyampaikan ide, saran, maupun masukan-masukan positif yang membangun
organisasi tersebut (Guzman & Espejo 2019, 73).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh LePine, Dyne, Mayer, dan Brown,
voice behavior merupakan salah satu tindakan yang dapat berpengaruh positif
terhadap kinerja individu karyawan, hal ini tentunya dapat digunakan untuk
kemajuan efektivitas sebuah organisasi karena adanya pengaruh yang positif dari
karyawan yang ada untuk tujuan membangun dan bukan mengkritik
(Kartikaningdyah & Surya 2017, 3) (Zahidah, Latif, Suriani, & Arif 2018, 509).
Jika Kkinerja karyawan meningkat, maka organisasi tersebut juga dapat berjalan
dengan lebih efektif sehingga tujuan organisasi pun dapat tercapai. Penelitian lain
juga menyatakan bahwa employee voice behavior merupakan ekspresi positif
karyawan terhadap pekerjaan yang sedang dilakukan pada periode itu, dimana
beberapa penelitian juga menemukan bahwa karyawan yang menunjukkan sikap
rasa memiliki atau yang loyal terhadap organisasi tersebut akan mengekspresikan
rasa ketidakpuasan yang sedang dialami, sedangkan karyawan yang tidak loyal
terhadap organisasi tersebut akan segera meninggalkan pekerjaannya dan tidak
memberikan masukan apapun (Zahidah et al. 2018, 510).

Keterbukaan dari sebuah organisasi baik dari para manajer ataupun petinggi
yang ada di dalam menerima masukan tentu akan berdampak kepada keterbukaan
dari karyawan yang ada. Employee voice behavior merupakan salah satu literatur

yang tentunya sudah berkembang di dalam literatur human relation development,



dimana melibatkan partisipasi karyawan terhadap mengungkapkan pendapat dan
masukan selanjutnya terhadap kepuasan bekerja di organisasi tersebut (Ruck,
Welch, & Menara, 2017). Setiap organisasi tentu melibatkan individu-individu
yang memiliki kepribadian, budaya, dan latar belakang yang berbeda-beda,
sehingga perlu adanya sebuah sistem yang dapat dibangun untuk menampung voice
dari setiap karyawan yang ada. Beberapa penelitian mengungkapkan beberapa hal
yang dapat berkaitan dengan employee voice behavior, diantaranya adalah ekspresi
individu yang ada dipercaya dapat meningkatkan persepsi terhadap keadilan
prosedural organisasi, para level manajer mempercayai bahwa setiap karyawan
yang dapat menyampaikan voice di dalam organisasi merupakan karyawan yang
kompeten di bidangnya sehingga hal ini dapat meningkatkan citra kinerja karyawan
tersebut, selain itu employee voice behavior juga dapat mengarahkan kepada kinerja
yang positif (Song, Wu, & Gu 2017, 178).

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi employee voice behavior,
diantaranya adalah self-efficacy. Menurut Bandura, orang yang memiliki self-
efficacy yang tinggi biasanya akan bertingkah laku lebih proaktif dan akan lebih
mengharapkan hasil yang positif terhadap sesuatu pekerjaan yang sedang
dikerjakan (Qian, Li, Song, & Wang 2019, 7). Hal ini berhubungan dengan ciri khas
employee voice behavior, tingkah laku yang memberikan hal-hal positif untuk
organisasi tempat karyawan tersebut bekerja. Selain itu faktor lain yang dapat
mempengaruhi employee voice behavior adalah work engagement, hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Liang et al. yang mengatakan bahwa

seseorang akan berani mengungkapkan pendapat mereka apabila karyawan tersebut



memiliki rasa keterikatan atau engagement yang tinggi terhadap perusahaan
tersebut (Zahidah et al. 2018, 509). Employee voice behavior menjadi salah satu
faktor yang dapat meningkatkan keefektivitasan sebuah organisasi

Jika dilihat dari penelitian sebelumnya, maka peneliti mencoba untuk
mengukur variabel-variabel yang diduga dapat mempengaruhi employee voice
behavior para dosen di Fakultas IImu Seni UPH, oleh karena itu penelitian kali ini
akan meneliti apakah ada pengaruh self-efficacy dan kepribadian proaktif dengan
menggunakan variabel work engagement sebagai variabel moderasi terhadap
employee voice behavior para dosen di Fakultas IImu Seni Universitas Pelita
Harapan. Fakultas limu Seni di UPH khususnya di program studi musik ini banyak
melibatkan para dosen yang juga memiliki latar belakang, budaya, bahkan lulusan
dan yang berbeda-beda, selain itu juga status pekerjaan yang berbeda-beda mulai
dari dosen fulltime, semi full time, dan part time. Saat ini UPH menjadi salah satu
universitas yang memiliki standar pendidikan musik terbaik yang menyediakan
berbagai konsentrasi mulai dari performance, komposisi, edukasi, sound design,
manajemen seni, dan juga terapi musik. Perkembangan musik yang sangat pesat
baik di Indonesia maupun di dunia internasional, membuat para pemimpin dan
dosen yang ada bekerja sama untuk meningkatkan mutu pendidikan musik bagi para
mahasiswa yang ada.

Di dalam pengembangan mutu pendidikan ini tentu dibutuhkan adanya
masukan-masukan yang positif dari setiap dosen yang ada agar terbentuk suatu
sistem yang inovatif yang dapat menjadi wadah pendidikan musik yang berkualitas.

Hal ini tentu perlu dilihat seberapa banyak karyawan yang berkontribusi di dalam



memberikan masukan-masukan untuk program studi musik di UPH, apa yang dapat
mempengaruhi karyawan untuk dapat berkontribusi lebih di dalam memberikan
nilai-nilai yang positif di dalam organisasi, bagaimana sistem yang ada dapat
menampung voice dari setiap karyawan yang ada dan juga bagaimana organisasi
dapat menanggapi setiap masukan yang ada.

Sejak berdirinya Fakultas llmu Seni program studi musik di UPH, banyak
perubahan maupun perkembangan yang terjadi terutama di dalam perluasan
konsentrasi bidang musik yang ada, hal ini juga dikarenakan melihat kebutuhan
masyarakat dan juga adanya observasi yang dilakukan oleh para dosen sehingga
employee voice behavior sangat diperlukan untuk meningkatkan inovasi (Guzman
& Espejo, 2019) dan juga efektivitas dari organisasi dikarenakan melibatkan adanya
komunikasi yang dibangun antar karyawan dan pemimpin (Ruck et al., 2017).
Adapun permasalahan yang terjadi saat ini menurut observasi yang dilakukan
adalah adanya penurunan employee voice behavior yang terjadi di antara karyawan
terhadap organisasi, antara bawahan dengan pemimpin, sehingga hal ini menjadi
permasalahan ataupun gap yang ingin diteliti lebih lanjut dengan melihat variabel-
variabel yang mempengaruhi employee voice behavior. Peneliti dalam hal ini akan
melihat bagaimana self-efficacy, kepribadian proaktif, dan work engagement dapat

mempengaruhi employee voice behavior.

1.2 Identifikasi Masalah

Employee voice behavior merupakan salah satu perilaku atau sikap yang

diperlukan di dalam meningkatkan efektivitas suatu organisasi maupun di dalam



meningkatkan inovasi manajemen suatu perusahaan atau organisasi. Banyak faktor

yang tentunya dapat mempengaruhi employee voice behavior, diantaranya adalah:

1.

Kepribadian karyawan, diketahui bahwa karyawan yang memiliki
kepribadian proaktif dapat mempengaruhi employee voice behavior di
dalam organisasi tersebut (Elsaied, 2019) (Wijaya, 2019).

Self-efficacy yang dimiliki oleh karyawan juga dapat mempengaruhi
employee voice behavior organisasi dikarenakan berhubungan dengan
bagaimana karyawan tersebut mampu di dalam beradaptasi terhadap
kondisi lingkungan kerja yang ada (Qian et al., 2019).

Work engagement juga menunjukkan adanya pengaruh yang dapat
meningkatkan employee voice behavior karena keterikatan kerja
karyawan tersebut terhadap organisasi yang ada (Cheng et al., 2014)
(Zahidah et al., 2018).

Karakteristik pemimpin juga mempengaruhi employee voice behavior,
hal ini dikarenakan seorang karyawan dapat leluasa di dalam
menyampaikan masukan yang ada jika didukung oleh pemimpin yang
mendukung (Elsaied, 2019).

Status karyawan juga dapat mempengaruhi employee voice behavior,
baik status sebagai karyawan sementara maupun karyawan tetap (Qian
etal., 2019).

Keterbukaan manajemen juga dapat mempengaruhi employee voice
behavior dikarenakan karyawan dapat terbuka kepada manajemen

terhadap situasi yang dialami di dalam organisasi (Zhu & Akhtar, 2019).



7. Tingkat komunikasi antar rekan kerja dan kepada pemimpin juga
mempengaruhi tingkat employee voice behavior, hal ini dikarenakan
komunikasi dibangun karena adanya keterikatan secara personal

terhadap organisasi tersebut (Ruck et al., 2017)

8. Leader Member Exchange (LMX) yang diartikan sebagai kualitas
hubungan vyang dibangun antara atasan dan bawahan juga
mempengaruhi tingkat employee voice behavior karyawan (Wijaya,

2019)

9. Persepsi voice behavior dari seorang supervisor atau atasan juga
mempengaruhi bagaimana tingkat employee voice behavior karyawan
mereka dikarenakan berkaitan dengan kepercayaan yang dibangun

antara atasan dan karyawan (Son, 2019)

10. Kepemilikan psikologis (psychological ownership) juga mempengaruhi
employee voice behavior, dikarenakan kepemilikan psikologis akan
menghasilkan adanya perasaan kebutuhan yang terpenuhi dari
organisasi tersebut, sehingga akan mendorong seseorang untuk dapat

berkontribusi lebih di dalam suatu organisasi (Andiyasari et al., 2017)
1.3 Batasan Masalah

Di dalam penelitian kali ini, peneliti akan memusatkan kepada beberapa
permasalahan yang terjadi di universitas khususnya terhadap dosen full time, semi

full, dan part time di Fakultas IImu Seni Universitas Pelita Harapan yaitu dengan



melihat pengaruh dari variabel self-efficacy, kepribadian proaktif, work

engagement, dan juga employee voice behavior.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan juga batasan masalah

di atas, maka beberapa hal yang akan diteliti dalam penelitian kali ini adalah:

1. Apakah ada pengaruh positif kepribadian proaktif terhadap employee
voice behavior dosen di Fakultas IImu Seni UPH?

2. Apakah ada pengaruh positif self-efficacy terhadap employee voice
behavior dosen di Fakultas IImu Seni UPH?

3. Apakah ada pengaruh positif work engagement terhadap employee voice
behavior dosen di Fakultas IImu Seni UPH?

4. Apakah ada pengaruh positif kepribadian proaktif terhadap work
engagement dosen di Fakultas llmu Seni UPH?

5. Apakah ada pengaruh positif self-efficacy terhadap work engagement

dosen di Fakultas llmu Seni UPH?

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini diadakan di Fakultas Ilmu Seni Universitas Pelita Harapan
terhadap para dosen full time, semi full time, dan part time. Berdasarkan rumusan
masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Menganalisis kepribadian proaktif berpengaruh positif terhadap employee

voice behavior dosen di Fakultas llmu Seni UPH.



2. Menganalisis self-efficacy berpengaruh positif terhadap employee voice
behavior dosen di Fakultas llmu Seni UPH.

3. Menganalisis work engagement berpengaruh positif terhadap employee
voice behavior dosen di Fakultas IImu Seni UPH.

4. Menganalisis kepribadian proaktif berpengaruh positif terhadap work
engagement dosen di Fakultas llmu Seni UPH.

5. Menganalisis self-efficacy berpengaruh positif terhadap work engagement

dosen di Fakultas lImu Seni UPH.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat mendukung peningkatan efektivitas
organisasi dan juga dapat berguna bagi pengembangan penelitian berikutnya dan

juga bagi masyarakat.

1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat di dalam
pengembangan teori kedepannya, terutama di dalam pengembangan penelitian di
dalam ruang lingkup organisasi perguruan tinggi. Teori ini diharapkan dapat
dikembangkan untuk penelitian berikutnya dan dapat dijadikan sebagai salah satu

acuan.
1.6.2 Manfaat Praktis

Dari sisi praktisi organisasi, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan

efektivitas organisasi UPH dan juga organisasi lainnya terutama di dalam kajian



topik terkait dengan employee voice behavior. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan di dalam pengembangan variabel-variabel lainnya yang
berhubungan maupun yang dapat mempengaruhi employee voice behavior sebuah

organisasi pendidikan khususnya perguruan tinggi.

1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan ini disusun secara sistematis dimulai dari bab satu yaitu
pendahuluan yang berisi latar belakang menjelaskan pengertian umum mengenai
employee voice behavior, fungsi dan tujuan, dan juga gap atau masalah yang akan
diteliti terkait dengan variabel yang ada, dilanjutkan dengan sub bab identifikasi
masalah yang berisi tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi employee
voice behavior, batasan masalah yang berisi tentang ruang lingkup penelitian hanya
di Fakultas llmu Seni UPH, rumusan masalah yang melihat pengaruh positif antar
variabel, tujuan penelitian yang menjabarkan analisis pengaruh positif setiap antar
variabel, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian baik dilihat dari manfaat
teoritis dan manfaat praktis yang akan dihasilkan, dan juga penjabaran sistematika
penulisan tesis.

Bab dua berisi landasan teori yang terbagi ke dalam beberapa sub bab yaitu
teori tentang employee voice behavior dan juga setiap variabel yang mempengaruhi
yaitu self-efficacy, kepribadian proaktif, dan juga work engagement. Selain itu, di
bab ini akan membahas indikator-indikator yang akan digunakan untuk penelitian
terkait employee voice behavior yang dihubungkan dengan variabel yang ada, dan

juga penjabaran kerangka berpikir di dalam penelitian yang dilakukan.
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Bab tiga berisi metode penelitian yang akan digunakan di dalam penelitian
kali ini, dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner, populasi dan sampel
yang akan digunakan dengan menggunakan teknik sampel sensus, dan juga teknik
analisa data yang digunakan untuk perhitungan dan pengolahan data pada penelitian
ini.

Bab empat akan menjawab setiap rumusan masalah dan tujuan penelitian
yang ada dengan menjabarkan hasil dari survei yang dilakukan terhadap subjek
penelitian berdasarkan dengan landasan teori yang ada.

Bab lima berisi mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang ada dan juga

saran yang dapat dilakukan untuk melakukan penelitian berikutnya.
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